Perbandingan Ekstrak Daun Binahong Dan Ekstrak Daun

Cengkeh Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri

Staphylococcus aureus by Amanda, Nur Fitriana Rizki & , Dra. Suparti, M.Si
PERBANDINGAN EKSTRAK DAUN BINAHONG DAN EKSTRAK DAUN 











Diajukan Oleh : 
Nur Fitriana Rizki Amanda 








FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2015 
 
PERBANDINGAN EKSTRAK DAUN BINAHONG DAN EKSTRAK DAUN 
CENGKEH DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 
Staphylococcus aureus 
 
Nur Fitriana Rizki Amanda 
(1)





 Staf Pengajar, Program Studi Pendidikan Biologi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Universitas Muhammadiyah Surakarta,  





Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia akhir-akhir 
ini semakin meningkat, bahkan beberapa bahan alam telah di produksi secara 
fabrikasi dalam skala besar. Keuntungan dari penggunaan obat tradisional adalah 
bahan bakunya mudah diperoleh dan harganya yang relatif murah. Salah satu 
pemanfaatan bahan alam adalah tanaman binahong (Anredera scandens (L.). 
Secara tradisional tanaman Binahong dikenal oleh masyarakat untuk mengobati 
berbagai macam penyakit, di antaranya adalah penyakit infeksi. Namun, binahong 
masih jarang digunakan sebagai tanaman obat. Selain daun binahong, tanaman 
lain yang mengandung anti bakteri adalah ekstrak daun cengkeh yang 
mengandung eugenol. Pemanfaatan daun cengkeh saat ini yaitu sebagai sumber 
minyak cengkeh yang digunakan dalam industri farmasi, kosmetik, makanan 
maupun rokok. Ekstrak bunga cengkeh yang mengandung eugenol, saponin, 
flavonoid dan tanin yang juga dapat bersifat antibakteri. Tujuan penelian ini 
adalah Tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun 
binahong dan ekstrak daun cengkeh terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Pembuatan Ekstrak dengan cara Dekoksi. 
Hasil Penelitian dengan menggunakan ekstrak daun binahong dan ekstrak 
daun cengkeh dengan konsentrasi yang sama yaitu 1%, 3%, 5% menunjukkan 
hasil yang sama dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus. Konsentrasi 
yang digunakan tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus.dari data 
yang diperoleh kedua ekstrak tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu 0mm. 
Sehingga tidak terdapat zona hambat pada pertumbuhan bakteri. 
 




Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia akhir-akhir 
ini semakin meningkat, bahkan beberapa bahan alam telah di produksi secara 
fabrikasi dalam skala besar. Keuntungan dari penggunaan obat tradisional adalah 
bahan bakunya mudah diperoleh dan harganya yang relatif murah.  
Salah satu pemanfaatan bahan alam adalah tanaman binahong (Anredera 
scandens (L.). Secara tradisional tanaman Binahong dikenal oleh masyarakat 
untuk mengobati berbagai macam penyakit, di antaranya adalah penyakit infeksi. 
Namun, binahong masih jarang digunakan sebagai tanaman obat.  
Menurut Yusup Yudi Prayudi yang dijelaskan dalam Warta Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (2009) bahwa seluruh bagian  tanaman 
Binahong mulai dari akar, umbi, batang, daun dan bunga sangat  mujarab untuk 
obat dalam penyembuhan (terapi herbal).  
Ekstrak daun binahong dapat menjadi antibakterial dengan kandungan 
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid, 
terpenoid, minyak atsiri, dan tanin (Umar, dkk., 2012). Sastrohamidjojo (2002), 
menyatakan bahwa Flavonoid yang  terkandung pada ekstrak daun binahong dari 
sampel segar dan kering adalah 7,81 mg/kg dan 11,23 mg/kg. Jenis flavonoid 
yang diperoleh dari hasil isolasi dan identifikasi serbuk segar dan serbuk kering 
ekstrak etanol daun binahong ialah flavonol.  
Selain daun binahong, tanaman lain yang mengandung anti bakteri adalah 
ekstrak daun cengkeh yang mengandung eugenol. Pemanfaatan daun cengkeh saat 
ini yaitu sebagai sumber minyak cengkeh yang digunakan dalam industri farmasi, 
kosmetik, makanan maupun rokok. Ekstrak bunga cengkeh yang mengandung 
eugenol, saponin, flavonoid dan tanin yang juga dapat bersifat antibakteri 
(Haditomo, 2010).  
METODE PENELITIAN 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek 
untuk memperoleh data, informasi dan keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian. Tempat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah di 
Laboratotium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
UMS. 
Waktu penelitian yang diperlukan untuk memperoleh data dilakukan 
selama bulan Desember 2014 – Januari 2015. 
a. Alat 
1) Alat yang digunakan untuk sterilisasi dalam pembuatan media. 
Petridish (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), beaker glass 1000 ml (Pyrex), 
Erlenmeyer (Pyrex), autoklaf , ose, drigalski, dan sprayer. 
2) Alat yang digunakan dalam pembuatan media. 
Kompor, panci, pisau, kain penyaring, kertas kassa, timbangan analitik, 
spatula, erlenmeyer (Pyrex), Beaker glass (Pyrex),  hotplate, magnetic 
stirrer, autoklaf,  petridish (Pyrex),  dan tabung reaksi (Pyrex). 
3) Alat yang digunakan untuk pembuatan suspensi bakteri 
Ose, petridish steril (Pyrex), inkubator, tabung reaksi (Pyrex), pembakar 
spirtus, korek api, dan sprayer. 
4) Alat yang digunakan untuk mengukur zona hambat pertumbuhan bakteri 
adalah Petridish (Pyrex), pembakar spirtus, penggaris. 
 
b. Bahan  
1. Bahan yang digunakan dalam sterilisasi alat. 
Kertas payung, alkohol 70%, kapas, korek api, dan aluminium foil 
2. Bahan yang digunakan sebagai media pertumbuhan  
Natrium agar, aquades, 
3. Suspensi bakteri Staphylococcus aureus, aquades, korek api, alkohol 70%,  
kapas, aluminium foil. 
 
Pembuatan Ekstraksi Dengan Metode Dekokta 
1) Mengambil 1 gram daun binahong, mengiris – iris daun hingga 
berukuran kecil. 
2) Memasukkan simplisia kedalam panci dan menambahkan dengan air 
100 cc, sehingga di dapat konsentrasi 1% 
3) Di panaskan di atasapi langsung ( suhu mencapai 1000C) 
4) Pemanasan di lakukan selama 30 menit dengan sekali di aduk – aduk 
(Voight: 1994 ) 
5) Setelah 30 menit panci di turunkan dan di saring menggunakan kain 
flanel. 
6) Menambahkan ekstrak dengan menggunakan air panas hingga 
mencapai 100 cc. 
7) Mengambil 3 gram daun binahong, mengiris – iris daun hingga 
berukuran kecil  
8) Memasukkan simplisia kedalam panci dan menambahkan dengan air 
100 cc, sehingga didapat konsentrasi 3% 
9) Di panaskan diatas api langsung ( suhu mencapai 100 0C) 
10) Pemanasan dilakukan 30 menit dengan sesekali diaduk – aduk. 
11) Setelah 30 menit panci diturunkan dan disaring menggunakan kain 
fanel. 




13) Mengambil 5 gram daun binahong, mengiris- iris daun hingga 
berukuran kecil 
14) Memasukkan simplisia kedalam panci dan menambahkan dengan air 
100 cc, sehingga di dapat konsentrasi 5%. 
15) Melakukan hal yang sama untuk pembuatan ekstrak daun cengkeh. 
Cara Uji Anti Bakteri dengan cara Sumuran. 
1) Beberapa koloni kuman dari pertumbuhan 24jam diambil, 
disuspensikan kedalam 0,5ml BHl cair, diinkubasikan 5-8jam pada 
suhu 37ºC. 
2) Suspensi ditambah aquades steril hingga kekeruhan tertentu sesuai 
dengan standar konsentrasi bakteri 10
8
 CFU/ml. 
3) Kapas lidi steril dicelupkan kedalam suspense bakteri lalu ditekan 
tekan pada dinding tabung hingga kapasnya tidak terlalu basah, 
kemudian dioleskan pada permukaan media agar hingga rata. 
4) Media agar dibuat sumuran dengan garis tengah tertentu, kedalam 
sumuran diteteskan larutan anti bakteri kemudian diinkubasi pada 37ºC 
selama 18-24 jam. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang  anti mikrobakteri pada pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan ekstrak daun binahong, 
ekstrak daun cengkeh pada media nutrien agar, didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 rerata pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan ekstrak 







B1M0 0 Tidak menghambat 
B1M1 0 Tidak menghambat 
B1M2 0 Tidak menghambat 
B2M0 0 Tidak menghambat 
B2M1 0 Tidak menghambat 
B2M2 0 Tidak menghambat 
Keterangan: 
(B1) ekstrak daun binahong, (B2) ekstrak daun cengkeh, (M0) konsentrasi 1%, (M1) 
konsentrasi 3%,, (M2) konsentrasi 5%, 
 
Perlakuan menggunakan bakteri Staphylococcus aureus sebagai bakteri uji, 
hasil pertumbuhan bakteri ini pada ekstrak daun binahong dengan ekstrak daun 
cengkeh yang digunakan sebagai anti mikro bakteria, diameter pada sumuran yang 
dibuat di ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 1%, 3%, 5% adalah 0 mm. 
Artinya dengan konsentrasi yang digunakan dalam pembuatan sampel, ekstrak 
daun binahong tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Pada uji yang kedua digunakan ekstrak daun cengkeh sebagai uji anti 
bakteri. Hasil dari uji dengan ekstrak daun cengkeh dengan kadar konsentrasi 1%, 
3%, 5% adalah 0. Artinya pada ekstrak daun cengkeh juga menunjukkan hasil 
yang sama yaitu dengan konsentrasi yang digunakan tersebut sampel daun 
cengkeh tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa konsentrasi yang digunakan 
dalam pembuatan sampel tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 
baik pada ekstrak daun binahong maupun ekstrak daun cengkeh. 
 
Penyakit  kulit ada yang di sebabkan oleh infeksi bakteri Staphylococcus 
aureus, yang dianggap sebagai kelainan secara fisiologis, hal ini menyebabkan 
individu yang terinfeksi bakteri tersebut dapat menimbulkan jerawat. Secara 
umum penyakit kulit disebabkan oleh bakteri yang menginfeksi kulit dan 
menyebabkan terjadinya penyumbatan  pada pilosebasea yang ditandai dengan 
adanya  komedo,  papul,  pastul  dan bopeng pada daerah wajah, leher, lengan  
atas,  dada  dan  punggung pada kulit.  
Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia akhir - akhir 
ini meningkat, bahkan beberapa bahan alam telah di produksi secara fabrikasi 
dalam skala besar. Keuntungan lain penggunaan obat tradisional adalah bahan 
bakunya mudah di peroleh dan harganya yang relatif murah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bakteri dengan 
menggunakan anti mikroba yang di ambil dari ekstrak daun binahong dan ekstrak 
daun cengkeh. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus ( gram 
positif ). Ekstak daun binahong dan ekstrak daun cengkeh digunakan karena 
kedua ekstrak ini mengandung zat anti mikroba yang sangat tinggi dan zat – zat 
lain yang digunakan untuk proses penghambat pertumbuhan bakteri.  
Daun  binahong  mengandung  triterpenoid,  steroid,  dan  glikosida. 
Triterpenoid  mempunyai  kemampuan  meningkatkan  kolagen yang  merupakan  
salah satu  faktor  penyembuhan  luka ( Astuti: 2011). Daun binahong terbukti 
mengandung minyak  atsiri  cengkeh  yang  diperoleh  dari  bunga,  batang  
maupun  daun  dari tanaman  cengkeh, minyak atsiri ini mampu  menghambat 
pertumbuhan  organisme,  termasuk  diantaranya  mikroba,  serangga, cacing dan  
tanaman pengganggu. Selain itu cengkeh juga dapat  mengurangi peradangan (anti 
inflamasi ) dan sebagai anti oksidan ( Rahayu : 2000 ). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, anti mikroba yang digunakan 
adalah ekstrak daun binahong dan ekstrak daun cengkeh. Untuk konsentrasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah konsentrasi 1%, 3%. Dan 5%. Konsentrasi 
yang sama digunakan untuk mengetahui perbandingan daya hambat bakteri untuk 
pertumbuhan bakteri S. aureus.  
Pada ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 1% pertumbuhan bakteri 
diameter yang dibentuk adalah 0 mm dan itu artinya ekstrak daun binahong 
dengan konsentrasi 1% tidak dapat dihambat, untuk konsentrasi 3% pertumbuhan 
bakteri diameter yang dibentuk adalah 0 mm dan itu artinya ekstrak daun 
binahong dengan konsentrasi 3% tidak dapat menghambat bakteri. Sedangkan 
untuk konsentrasi 5% pertumbuhan bakteri diameter yang dibentuk adalah 0 mm 
dan itu artinya ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 5% tidak dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Berdasarkan hasil perlakuan menggunakan ekstrak daun cengkeh, 
konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1%, 3%, dan 5%. Pada 
ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 1% diameter yang dibentuk oleh ekstrak 
adalah 0 mm, sehingga konsentrasi 1% tidak dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri. Untuk konsentrasi 3% ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 3% 
diameter yang dibentuk oleh ekstrak adalah 0 mm, sehingga konsentrasi 3% tidak 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Sedangkan Pada ekstrak daun cengkeh 
dengan konsentrasi 5% diameter yang dibentuk oleh ekstrak adalah 0 mm, 
sehingga konsentrasi 5% tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 
Pada penelitian yang dilakukan, media yang digunakan untuk pertumbuhan 
bakteri adalah media nutrient agar. Hasil dari pertumbuhan bakteri yang didapat 
dari penambahan kedua ekstrak tersebut menghasilkan hasil yang sama pada 
keduanya. Untuk ekstrak daun binahong pertumbuhan bakteri relatif baik, artinya 
ekstrak daun binahong tidak optimal untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Sama halnya untuk ekstrak daun cengkeh, pertumbuhan 
bakteri pada percobaan ini relatif optimal. Artinya ekstrak daun cengkeh tidak 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan optimal.  
Pada penelitian yang dilakukan kedua ekstrak ini tidak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. Hal ini di sebabkan karena konsentrasi yang digunakan 
sangat kecil sehingga ekstrak yang digunakan ini tidak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. Secara umum terlihat bahwa kedua ekstrak ini yaitu ekstrak 
daun binahong dan ekstrak daun cengkeh tidak dapat menghambat sedikitpun 
pertumbuhan bakteri S. aureus. Hal ini terlihat dari pertumbuhan bakteri pada 
petri yang digunakan dalam menumbuhkan bakteri ini tidak terlihat adanya zona 
hambat yang terjadi. Sehingga dapat dengan mudah di ketahui bahwa konsentrasi 
yang digunakan tidak optimal.  
Rahayu (2000)  menyatakan  bahwa  dinding sel  bakteri  Gram  positif  akan 
bermuatan negatif sebagai akibat dari ionisasi  gugus  fosfat  dari  asam teikoat  
pada  struktur  dinding  selnya, sedangkan  eugenol  yang  merupakan senyawa  
turunan  fenol  merupakan suatu  alkohol  yang  bersifat  asam lemah.    Sebagai  





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : ekstrak daun cengkeh dan ekstrak daun binahong dengan 
kadar konsentrasi 1%, 3%, dan 5% tidak dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri S. aureus. 
Saran 
1. Konsentrasi yang digunakan harus ditingkatkan supaya daya hambat 
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